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ABSTRACT

Rokan Hulu has the potential for enormous natural resources, particularly in the
agricultural sector. Agricultura Development is region selected commodities that will
accelerate the region's economic development. The impact is not only able to increase
farmer’s income, reduce poverty and increase region’s income through the devel opment
of the region agricultural and export. The purpose of the research to determine the
commodities selected agricultural in Rokan Hulu, arrange the business development
strategies in selected agricultural commodities. This study was done at Rokan Hulu by
using survey method that was conducted as long as 6 months; starting from October 2013
to March 2014. The Type of data used were secondary data, they were total area of
agricultural commodities data, agricultural commodity production, the latest year Rokan
Hulu’s GDP Data (2014) , internal and externa environmental factors. The data were
tabulated and analyzed by using tabulated in order to be analized by using Location
Quotient tools analysis and SWOT anadysis.

The results showed selected commodities in Rokan Hulu that the study focuses are
rubber, cattle and aguaculture. This result based on the calculation of LQ in Rokan Hulu
and consideration of various factors. The priorityy the development of rubber is
production improvement through intensification, extension, and rejuvenation which is
supported by the provision of production facilities as may be necessary with the number,
place, and time, and counseling to introduce the appropriate new technologies that related
with the intensification program. The Priority of beef agribusiness development strategy
in Rokan Hulu is to increase production and improve cooperative relationships in
farming, producing and marketing. The priority of fisheries development at Rokan Hulu
is to increasee the potential of land large to fullfill the increasing freshwater fish
consumsion, improve the support of relevant agencies in order to solve financia problem
and pest attacked and utilize science and technology in place to maintain the quality and
quantity of natural resources and search the aternative feed. To solve the financial
problem was done by utilizing with cooperation.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan merupakan suatu proses
multidimensional yang mencakup
berbagai perubahan mendasar atas

seluruh sistem sosial  seperti  politik,

ekonomi, infrastrukur dan lainnya untuk
memperbaiki berbagai aspek kehidupan.
Proses pembangunan memiliki tiga
tujuan inti yaitu: peningkatan
ketersediaan serta perluasan distribus

berbagai barang kebutuhan  pokok,
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peningkatan standar hidup (pendapatan,
penyediaan lapangan kerja, perbaikan
kualitas pendidikan, peningkatan
perhatian atas nilai-nilai kultural dan
kemanusiaan) dan perluasan pilihan-
pilihan ekonomis dan sosia (Todaro,
2000). Oleh strategi

pembangunan

karena itu
didasarkan pada
pembangunan yang dapat menciptakan
struktur perekonomian yang kuat dan
mampu menghadapi tantangan di masa
mendatang.
Pembangunan  pertanian  di
Indonesia ke depan menurut Sudaryanto
dan Syafa’at (2002), harus selalu
diarahkan agar mampu memanfaatkan
secara maksimal keunggulan sumberdaya
wilayah secara berkelanjutan. Oleh
karena itu kebijaksanaan pembangunan
pertanian mesti  dirancang dalam

perspektif ekonomi wilayah.
Pembangunan pertanian dalam konteks
ekonomi  wilayah semakin relevan
dengan berlakunya UU nomor 22 dan
nomor 25 tahun 1999
pemerintahan daerah, yang kemudian
dijabarkan dalam PP nomor 2 tahun
2000.

Sebagai bahan dalam

perencanaan pembangunan di tingkat

tentang

Propinsi/kabupaten diperlukan analisis
potenss wilayah baik dalam aspek
biofisk maupun sosial ekonomi. Dalam

rangka memanfaatkan potens tersebut

peran serta masyarakat secara partisipatif
perlu didorong dan dikembangkan.
Dengan adanya dukungan data dan
informasi yang akurat diharapkan dua
fokus  kebijaksanaan  pembangunan
pertanian yang ditempuh Pemerintah
dalam periode lima tahun ke depan yaitu
mengembangkan  sissem  ketahanan
pangan yang berbasis pada keragaman
bahan pangan, kelembagaan dan budaya
lokal; dan mengembangkan agribisnis
yang berorientasi global  dengan

membangun  keunggulan  kompetitif
produk daerah berdasarkan kompetens
dan keunggulan komparatif sumber daya
aam dan sumber daya manusia di daerah
yang bersangkutan dapat tercapai.
Pembangunan daerah merupakan
bagian integra dari  pembangunan
nasional. Pembangunan ekonomi daerah
merupakan suatu proses pengelolaan
potensi sumberdaya manusia maupun
sumberdaya fislk yang ada di suatu
daerah dengan menjalin kemitraan antar
pel aku-pel aku

tujuan untuk menciptakan suatu lapangan

pembangunan  dengan

kerja, meningkatan kualitas masyarakat,
merangsang pertumbuhan ekonomi dan
mewujudkan pemerataan ekonomi yang
optimal serta meningkatan taraf hidup
(Arsyad, 1999). Pada

tercapainya  pembangunan

masyarakat
akhirnya,
ekonomi daerah yang merata dapat
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menunjang keberhasilan pembangunan
nasional secara menyeluruh.

Setiap  upaya
ekonomi daerah mempunyai tujuan untuk

pembangunan

meningkatkan jumlah dan jenis peluang
daerah.
Penyediaan lapangan kerja mempunyai

kerja  untuk  masyarakat
peranan yang sangat penting dalam
menunjang stabilitas ekonomi dan sosia
yang sehat dan dinamis. Oleh sebab itu
kebijakan-kebijakan

pembangunan yang didasarkan pada

diperlukan

potensi sumberdaya manusia,
kelembagaan serta sumberdaya fisik
dalam upaya penyediaan lapangan kerja
baru dan mendorong  peningkatan
kegiatan ekonomi.

Berdasarkan teori pertumbuhan
tidak seimbang (unbalanced growth)
yang dikemukakan oleh Hirschman
(1958), dalam strategi pembangunan
suatu wilayah, sektor atau subsektor yang
harus mendapat penilaian tinggi dalam
program pembangunan adalah sektor
yang memiliki linkage effect terbesar
dengan tidak mengabaikan struktur
perekonomian wilayah tersebut, sehingga
mampu
ekonomi pada sektor-sektor ekonomi

lainnya. Hal ini sgjalan dengan teori

mendorong  pembangunan

growth poles yang dikemukakan Perroux
(1970) dalam Arsyad (1999) yang
menyatakan bahwa pertumbuhan hanya

terjadi  di  beberapa tempat dengan

intensitas berbeda, sehingga dalam proses
pembangunannya akan timbul industri
atau sektor unggulan yang merupakan
sektor  penggerak  utama  dalam
pembangunan suatu daerah. Selanjutnya
akan timbul pemusatan sektor pada satu
daerah yang akan menciptakan pola
konsums yang berbeda antar daerah,
sehingga perkembangan sektor unggulan
di daerah tersebut dapat mempengaruhi
wilayah-wilayah lainnya.

Tujuan utama dari  usaha
pembangunan ekonomi wilayah atau
pembangunan daerah adalah selain
berupaya menciptakan pertumbuhan yang
setinggi-tingginya juga berupaya
menghapus atau mengurangi tingkat
kemiskinan, ketimpangan pendapatan
dan  tingkat  pengangguran  atau
menciptakan kesempatan kerja bagi
penduduk di suatu wilayah. Kesempatan
kerja bagi penduduk atau masyarakat
akan memungkinkan penduduk
memperoleh pendapatan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya (Todaro,
1997).

Sadlah satu

pembangunan ekonomi adalah untuk

tujuan  kebijakan

pencapaian target pertumbuhan ekonomi

dengan pemanfaatan potenss dan
sumberdaya yang ada. Pertumbuhan
ekonomi  berkaitan erat  dengan
peningkatan produksi barang dan jasa
yang dapat diukur melalui Produk
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Domestik Bruto (PDB) pada tingkat
nasional dan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) pada tingkat daerah baik
provinsg, kabupaten maupun Kkota
Arsyad (1999)
pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai
kenaikan Gross Domestic Product (GDP)
atau Gross National Product (GNP)

menyatakan  bahwa

tanpa memandang apakah kenaikan itu
lebih besar atau lebih kecil dari tingkat
pertumbuhan penduduk atau apakah
perubahan struktur ekonomi terjadi atau
tidak.

Globalisas dan
perdagangan

liberalisasi
memberikan  peluang
sekaligus tantangan baru yang harus
dihadapi dalam pembangunan pertanian
ke depan. Globalisas dan liberalisas
memberikan peluang karena pasar
komoditas akan semakin luas sgaan
dengan dihapuskannya berbagai
hambatan perdagangan antar negara.
Namun liberalisasi perdagangan juga
dapat menimbulkan masalah jika
komoaditas yang diproduks secara lokal
tidak mampu bersaing dengan negaralain
sehingga pasar domestik semakin
dibanjiri oleh komoditas impor, yang
pada gilirannya akan merugikan petani.
Oleh karena itu peningkatan daya saing
merupakan tuntutan yang tidak dapat
dihindari dalam
pembangunan pertanian dimasa yang
akan datang.

pel aksanaan

Kabupaten Rokan Hulu memiliki
potensi yang besar dalam segi sumber
daya dan kualitas, sehingga dapat
menjadi  sektor

meningkatkan

unggulan  dalam
daerah.
Pertanian tidak lagi dipandang dalam

pendapatan

ruang lingkup vyang sempit dan
penanaman sgja. Pertanian saat ini sudah
diupayakan secara terintegrasi. Pertanian
tidak berfokus hanya pada budidaya sgja,
namun seluruh aspek yang menunjang
seperti
pengolahan dan pemasaran. Persaingan

pertanian, pemanfaatan
yang tinggi saat ini, mendorong pertanian
harus memiliki daya saing dan inovas
yang baik, terutama pada produk-produk
pertanian yang memiliki potensi dan nilai
yang tinggi, serta dijadikan kebutuhan
pokok ol eh sebagian besar masyarakat.
Kabupaten Rokan Hulu merupakan
salah satu Kabupaten di Provinsi Riau
dengan karakteristik perekonomian yang
olen  sektor

mencakup pertanian tanaman pangan,

didominas pertanian,
peternakan, perkebunan, kehutanan dan
perikanan serta sektor pertambangan dan
penggalian. Sektor pertanian dan sektor
pertambangan dan penggalian tersebut
telah memberikan kontribusi yang tinggi
terhadap Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Kabupaten Rokan Hulu.
Data satistik memperlihatkan peran
sektor pertanian dan sektor keuangan,

persewaan dan jasa perusahaan terhadap
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PDRB Kabupaten Rokan Hulu seperti

yang terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. PDRB Kabupaten Rokan Hulu Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga
Konstan (%)

No  Sektor Tahun
Pembangunan 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013

1 Pertanian,
Peternakan, 5450 54,12 5401 5364 57,33 56,73 5652 55,64
Kehutanan,
Perikanan

2 Pertambangan 960 910 867 837 1968 1961 1975 19,56
dan penggalian

3 Industri 16,85 17,28 1751 1782 006 006 006 0,06
pengolahan

4 Listik, gas dan 506 005 006 006 374 404 416 458
air bersih

5  Bangunan 324 327 326 330 535 536 549 554

6  Perdagangan,
hotel dan 455 466 479 493 281 287 294 299
restoran

7 Pengangkutan 05 54 951 256 160 164 168 1,69
dna komunikasi

8 Keuangan,
persswaan dan 1,35 140 153 145 865 88 913 915
jasa perusahaan

9 Jasajasa 753 767 7,76 789 851 827 793 646

Sumber : BPS Kabupaten Rokan Hulu, 2014

Berdasarkan Tabel 1, dengan melihat
besaran  sumbangan
sektor  terhadap
wilayah Kabupaten Rokan Hulu pada
tahun  2006-2013,  sektor

memberikan ~ sumbangan
lebih dari
dengan kondisi yang terus mengalami
tahun 2010,
kemudian mengalami sedikit penurunan
dari tahun-tahun sebelumnya sedangkan
sektor

mengal ami

masi ng-masing

total perekonomian

periode
pertanian
tertinggi  yakni 50 persen

peningkatan  sampai

pertambangan dan penggalian
peningkatan dengan nilai
19,56 persen pada tahun 2013. Dari

gambaran dua sektor tersebut masih

belum cukup untuk menjustifikasi bahwa
kedua sektor tersebutlah yang merupakan
sektor unggulan di Kabupaten Rokan
Hulu.

Pertumbuhan daerah
ditentukan oleh eksploitas kemanfaatan

Suatu

aamiah dan pertumbuhan basis ekspor
daerah yang bersangkutan. Teori basis
ekonomi  menyatakan bahwa faktor
penentu utama pertumbuhan ekonomi
daerah adalah

langsung dengan tingkat permintaan akan

suatu berhubungan

barang dan jasa dari luar daerah.
Pertumbuhan  industri-industri  yang
menggunakan sumberdaya lokal,
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termasuk tenaga kerja dan bahan baku
untuk diekspor, akan menghasilkan
kekayaan daerah dan penciptaan peluang
kerja. Sehubungan dengan hal ini perlu
diandisis komoditas unggulan pertanian
di Kabupaten Rokan Hulu.
Perumusan Masalah

Kabupaten Rokan Hulu dalam
mel aksanakan
wilayahnya tidak terlepas dari masalah-

pembangunan di

masal ah pembangunan wilayah baik yang
bersfat umum maupun yang bersifat
kewilayahan. Permasalahan
umum tersebut seperti belum dapat
ketahanan

strategis
mewuj udkan pangan
masyarakat, penanganan kemiskinan,
pengangguran, ketenagakerjaan  dan
pemberdayaan masyarakat. Permasal ahan
belum
daerah

(kabupaten/kota tetangga dengan desa di

strategis terwujudnya

pengembangan perbatasan
sekitar hutan dan perkebunan) dan

pembangunan desatertinggal .

Daam konteks era otonomi
daerah, pembangunan wilayah
dimaksudkan sebagai  pembangunan

daerah (local development) diharuskan
memperhatikan keunggulan komparatif
daerah

dengan memprioritaskan pembangunan

dan keunggulan kompetitif

wilayah pada pengembangan sektor
unggulan. Prioritas pembangunan ini

diharapkan dapat mengatas

permasalahan pembangunan yang ada di
Kabupaten Rokan Hulu.

Meskipun
perekonomian Kabupaten Rokan Hulu

gambaran umum
yang didominas oleh sektor pertanian
dalam arti luas, namun gambaran tersebut
belum dapat men;j elaskan dan
mengarahkan secara lebih  spesifik
komaditas unggulan pertanian apa dan
bagaimana strategi  pengembangannya
yang dapat
pembangunan.

Oleh karena itu fokus

mencapai tujuan

permasalahan yang hendak dikaji dalam

penelitian ini adalah: 1) Komoditas

pertanian apakah yang merupakan sektor
basis dan non basis di Kabupaten Rokan

Hulu 7, dan 2) Bagaimanakah strategi

pengembangan sektor basis dan non basis

komoditas pertanian tersebut?

Tujuan Penelitian

Dengan memperhatikan latar
belakang dan permasalahan kajian, maka
dirumuskan beberapa tujuan kgjian
sebagai berikut:

1. Menganalisis sektor basis dan non
basis komoditas pertanian di
Kabupaten Rokan Hulu.

2. Menyusun strategi  pengembangan
sektor basis dan non bass
komoditas pertanian di Kabupaten

Rokan Hulu.
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Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis. Suatu kesempatan bagi
penulis untuk menerapkan teori
yang diperoleh selama perkuliahan
ke dalam

sesungguhnya  dan

praktek yang
digunakan
sebagal syarat selesainya  studi
jenjang Strata 2 (S2).
2. Hasil penelitian ini secara ilmiah
diharapkan  dapat  memberikan
kontribusi bagi pengembangan ilmu
ekonomi  regional, dan dapat
dijadikan referensi bagi keperluan
penelitian-penelitian selanjutnya
yang Dberkaitan dengan sektor
pertanian  dan  pengembangan
komoditi unggulan pada sektor
pertanian
3. Bag

penelitian ini

pemerintah secara praktis

diharapkan dapat
memberikan informasi mengenal
komoditas unggulan pertanian di
Kabupaten Rokan Hulu sebagai
bahan pertimbangan dalam
menyusun strategi  aternatif bagi
pengembangan komoditas unggulan
pertanian.

Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan uji LQ yang telah dilakukan

ditemukan banyak komoditas pertanian

yang memiliki nilai LQ lebih besar dari

1. Perbandingan komparatif ini tentu sgja

belum cukup memadai untuk mengambil

keputusan  komoditas mana yang

ditetapkan sebagal prioritas
pengembangan di Kabupaten Rokan
Hulu. Sehingga diperlukan analisis
lanjutan dengan cara menyeleks
komoditas-komoditas mana yang
memiliki  kecenderungan lebih baik
dibanding komoditas yang lain.
Kecenderungan yang dimaksud bisa
didasarkan pada total areal tanam, luas
panen, produksi, produktivitas, tanaman
muda maupun tanaman rusak, komoditas
tersebut  banyak  diusshakan oleh
masyarakat dan sebagai matapencaharian
pokok, diproduksi secara kontiniu,
banyak menyerap tenaga kerja lokal,
mempunya nilai tambah yang tinggi,
harga stabil, sudah ada ekspor dan impor,
mempunya  keseuaian lahan, ramah
lingkungan dan memberikan pendapatan
rumah tangga yang paling tinggi
dibandingkan dengan komoditas lainnya.
METODE PENELITIAN
Metode, Tempat dan Waktu Pendlitian
Penelitian  ini menggunakan
metode survei. Penelitian ini dilakukan di
Kabupaten

pertimbangan bahawa: (1) Kabupaten

Rokan  Hulu, dengan
Rokan Hulu merupakan kabupaten hasil
pemekaran kabupaten Kampar yang
berkembang cukup pesat; (2) sebahagian
terbesar masyarakat kabupaten rokan
hulu bekerja disektor pertanian; (3)
sektor pertanian memberikan kontribus

besar terhadap perekonomian Rokan
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Hulu, yakni 55,17 % pada tahun 2012;
(4) Beberapa perusahaan perkebunan
besar di daerah ini, baik milik negara
swasta

maLipun telah  membangun

agroindustri ~ hilir untuk  komoditas
perkebunan; (5) Rokan hulu hanya
berjarak |ebih kurang 185 Km dengan ibu
kota Provins Riau, dan (6) berbatasan
langsung dengan Provinsi Sumatra Utara
yang merupakan potensi pasar produk
pertanian dari daerah ini. Penelitian ini
dilaksanakan sdama 6 bulan yang
dimulai dari bulan Februari sampai
dengan bulan Juli 2014.
Jenisdan Sumber Data
Pendekatan  studi

dilakukan dengan mengacu pada teori-

kepustakaan

teori umum dari berbaga literatur

maLipun studi empiris untuk
mendapatkan  landasan  teori  yang
mendukung penelitian. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder, meliputi data luas areal
pertanian  menurut komoditas dan
produksi, data PDRB tahun terbaru
(2013) Kabupaten Rokan Hulu, yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik
Kabupaten Rokan Hulu dan Provins
Riau.
Metode Analisis Data
Location Quoatient (L Q)

Alat analisis Location Quotient
adalah suatu

besarnya peranan suatu sektor/industri

perbandingan tentang

disuatu daerah terhadap peranan suatu
sektor/industri tersebut secara nasional
atau di suatu kabupaten terhadap peranan
suatu sektor/industri secara regional atau
tingkat provinsi.

Untuk  mengetahui  komoditi
unggulan pertanian daerah Kabupaten
sederhana
perhitungan LQ menurut Hendayana
(2003) dapat diformulasikan sebagai

berikut :

Rokan secara lebih

pi
pt
LQ=-—
Pi
Vo
Analiss  Strategi Pengembangan

Komoditas Unggulan

Secara garis besar, analisis sektor
dan subsektor ekonomi potensial dalam
dilakukan
mengidentifikasi sektor dan subsektor

penelitian  ini dengan
ekonomi potensial dari sisi kontribus
PDRB (aspek keunggulan komparatif)
melalui aat anaisis location quotient
(LQ). Anadiss

digunakan untuk menunjukkan besar

Location  Quotient
kecilnya peranan sektor perekonomian
suatu region dengan membandingkan
sektor yang sama pada wilayah yang
lebih besar. Metode ini digunakan untuk
mengidentifikasi sektor ekonomi
potensial yang menjadi unggulan yang
dapat dikembangkan pada suatu wilayah

dan dipergunakan untuk mengidentifikasi
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keunggulan komparatif (comparative
advantage) suatu wilayah.
Untuk melihat prospek
pengembangan komoditas unggulan di
Kabupaten Rokan Hulu, maka dapat
digunakan andlisis SWOT. Kerangka
analisis dapat diuraikan sebagai berikut :
Tahap 1 : Memahami situas dan
informasi yang ada
Tahap 2. Memahami permasalahan yang
terjadi, baik yang bersifat

umum atau spesifik

Tahap 3: Menciptakan dan memberikan
berbagai aternatif
pemecahan masalah

Tahap 4 : Evaluas pilihan aternatif dan

pilih yang terbaik dengan cara
membahas sis pro dan kontra
serta memberikan bobot dan
skor untuk masing-masing
alternatif.

Analisis Lembaga Pemasaran

Mengetahui Strategi Lembaga Pemasaran

Tentukan dan Evaluasi Lingkungan Peluang,
Ancaman, Kekuatan dan Kelemahan

1l

Analisis Masalah yang perlu mendapat perhatian

i

Analisis Situas
Jelaskan Situasi | e———)
||
Evaluasi Situasi B
Cari Pemecahan
Masalah .

Tentukan Alternatif dan Pilihan Strategi

Gambar 1. Kerangka Analisis Kasus (Rangkuti, 2001)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komoditas Unggulan Pertanian di
Kabupaten Rokan Hulu

Berdasarkan potensi

Kabupaten
pada masing-masing

pengembangan
Rokan  Hulu
komoditas

wilayah

unggulan  pertanian  di
Kabupaten Rokan Hulu tersebut terdiri

dari 12 komoditas unggulan pertanian
secara berurutan yaitu: padi ladang, karet,
sawit, ubi jalar, ayam kampung, itik, sapi,
domba, ikan perairan umum, kedelai,
kakao dan kopi.

Hasil identifikas komoditas
unggulan di Kabupaten Rokan Hulu
dihasilkan 12 komoditas yang menjadi
unggulan vyaitu, kelompok komoditas
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pertanian tanaman pangan Yyaitu padi
ladang dengan nilai LQ sebesar 5,64 dan
ubi jalar 1,80, tanaman palawija yaitu
kedelai dengan nilai LQ 1,26, tanaman
perkebunan yaitu komoditas karet dengan
nilai LQ sebesar 4,28, kelapa sawit 1,88,
kakao 1,11 dan Kkopi sebesar 1,08
selanjutnya adalah kelompok komoditas
peternakan  yaitu komoditas ayam
kampung 1,67, itik 1,54, sapi 1,51,
domba 1,37,
komoditas perikanan perairan umum
sebesar 1,29.

Salah satu  kriteria  komoditas
unggulan  menurut Daryanto  dan
Hafizrianda (2010) adalah dapat bertahan
dalam jangka panjang tertentu, mulai dari

kemudian  kelompok

fase kelahiran, fase pertumbuhan hingga
fase keenuhan atau penurunan. Jika
komoditas unggulan yang satu memasuki
tahap kglenuhan atau penurunan maka
komoditas unggulan lainnya harus
mampu  menggantikannya. Komoditas
lain selain komoditas unggulan pertanian
terpilih merupakan stok bagi Kabupaten
Rokan Hulu untuk dikembangkan di
masa mendatang dengan
mempertimbangkan kemampuan daerah.

Hasil paduseras dengan pihak
pemangku kepentingan pembangunan di
Kabupaten Rokan Hulu yang juga
merupakan hasil analisis, selanjutnya
arahan

direkomendasikan  menjadi

kebijakan pengembangan komoditas
unggulan pertanian di Kabupaten Rokan

Hulu, bak itu komoditas strategis

maupun komoditas unggulan lainnya.
Arahan kebijakan
komoditas unggulan pertanian bagi

pengembangan

Kabupaten Rokan Hulu yaitu:

1. Pengembangan Komoditas Karet
2. Pengembangan Komoditas Sapi
3. Pengembangan K omoditas I kan
Strategi Pengembangan Komoditas

Unggulan Pertanian Terpilih di
Kabupaten Rokan Hulu

Strategi pengembangan
komoditas unggulan pertanian terpilih
hasil analisis difokuskan pada tiga
komoditas yaitu karet, sapi dan perikanan
perairan umum. Penyusunan strategi
pengembangan untuk ketiga komoditas
tersebut dilakukan dengan melihat hasil
analisis dan penggalian informas pada
pihak terkait yaitu BAPPEDA, Dinas
Pertanian Tanaman Perkebunan dan
Dinas Perikanan Kabupaten Rokan Hulu
untuk  menggai informasi  yang
SWOT.

Adapun strategi pengembangan masing-

diperlukan dalam analisis

masing komoditas tersebut diuraikan
sebagai berikut:
Strategi Pengembangan K ar et

Analisis keterkaitan antar faktor
pada matriks SWOT menghasilkan
beberapa strategi pengembangan karet
sebagai berikut:
1. Peningkatan melalui

tindakan intensifikasi, ekstensifikas,

produksi

dan peremajaan.

10



Analisis strategi pengembangan ......

Dalam
perbaikan  bahan

program peremajaan
tanam  agar
diprioritaskan melalui  penyediaan
bibit unggul karena dalam jangka
panjang berpengaruh pada
produktivitas dan kualitas produk.

Penerapan  program intensifikas
ditunjang oleh penyediaan sarana
produksi sesuai dengan keperluannya
dengan jumlah, tempat, dan waktu
tindakan

penyuluhan untuk mengintroduks

yang tepat, serta

teknologi baru tepat guna serta hal-
hal yang terkait dengan program
intensifikasi.

Peningkatan akses petani produsen
atas lembaga dan sumber finansia
khususnya untuk membantu
memberikan soluss atas kendala
finansial yang potensia terjadi pada
program peremajaan serta
pemeliharaan TBM.

Pertahankan  peruntukkan  lahan
untuk komoditas unggulan (karet).
Tetap menjaga insentif harga di
sepanjang
untuk  menjamin

tingkat petani
memungkinkan
pendapatan  serta  meningkatkan
kesejahteraan petani.

Pemeliharaan dan pengembangan
infrastruktur: jalan dan pelabuhan
(antar pulau) untuk keperluan
mempertahankan serta merintis akses

pasar atas produk yang dihasilkan.

Dari beberapa strategi tersebut
yang menjadi prioritas pengembangan
karet adalah peningkatan produksi
melalui tindakan

ekstensfikasi, dan peremgaan yang

intensifikasi,
ditunjang oleh penyediaan sarana
produksi sesuai dengan keperluannya
dengan jumlah, tempat, dan waktu yang
tepat, serta tindakan penyuluhan untuk
mengintroduksi teknologi baru tepat guna
serta hal-hal yang terkait dengan program
intensifikasi.

Hasil analisis ini diharapkan

mampu mengembangkan komoditas karet
di Kabupaten Rokan Hulu mulai dari
hulu hingga hilir yang bermuara pada
peningkatan kesgahteraan petani dan
pertumbuhan ekonomi daerah.
Strategi Pengembangan Peter nakan
Sapi
Analisis keterkaitan antar faktor pada
matriks SWOT menghasilkan beberapa
prioritas strategi yang dapat diterapkan
dalam pengembangan agribisnis sapi
potong di Kabupaten Rokan Hulu antara
lain:

1. Meningkatkan produksi dan hubungan
kerjasama antar pelaku usaha dalam
budidaya, pengolahan hasil dan
pemasaran.

2. Meningkatkan permodalan dan adopsi
teknologi usahatani dan pengolahan
hasil untuk meningkatkan kualitas

dan kuantitas produk.
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3. Meningkatkan kemampuan sumber

daya yang
mengantisipasi

dimiliki untuk
adanya pesaing
produk.

Alternatif strategi pengembangan
agribisnis sapi  potong di Kabupaten
Rokan Hulu antara lain: meningkatkan
penggunaan teknologi untuk memperoleh
hasil produksi tinggi, menarik minat
investasi dari berbagai pihak untuk
mengembangkan usaha, meningkatkan
permodalan dan adopsi  teknologi
usahatani dan pengolahan hasil untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas
produk, meningkatkan produksi dan

meningkatkan hubungan kerjasama antar

pelaku ussha dalam  budidaya,
pengolahan hasl dan pemasaran,
mengoptimalkan kinerja  jaringan

pemasaran yang ada, meningkatkan
upaya promos yang lebih efektif untuk
memperluas jaringan pemasaran dan
mengatasi pesaing serta meningkatkan
kemampuan sumber daya yang dimiliki
untuk mengantisipasi adanya pesaing
produk.

Prioritas strategi pengembangan
agribisnis sapi  potong di Kabupaten
adalah  meningkatkan

produksi dan meningkatkan hubungan

Rokan Hulu

kerjasama antar pelaku usaha dalam
budidaya, pengolahan hasil  dan

pemasaran.

Strategi Pengembangan Perikanan
Perairan Umum

Analisis keterkaitan antar faktor
pada matriks SWOT menghasilkan
beberapa prioritas strategi yang dapat
diterapkan dalam pengembangan
perikanan sebagai berikut:

1. Memanfaatkan sarana transportas
dan komunikasi secara optimal untuk
memenuhi kebutuhan pasar

2. Meningkatkan potensi lahan yang
cukup besar guna memenuhi
peningkatan konsumsi ikan air tawar.

3. Meningkatkan dukungan instansi
terkait guna mengatasi permasal ahan
permodalan dan serangan hama
penyakit.

4. Memanfaatkan iptek yang ada guna
menjaga kualitas dan kuantitas SDA
dan mencari pakan alternatif.

5. Mengatasi masalah moda dengan
memanfaatkan wadah koperas untuk
menyediakan permodal an.

6. Memperbaiki lingkungan  kolam
untuk mengatasi hama penyakit yang
menyerang budidayaikan air tawar.

7. Memperbaiki saluran irigasi untuk
mengatasi pengurangan debit air

Dari beberapa strategi tersebut
yang menjadi prioritas pengembangan
perikanan di Kabupaten Rokan Hulu
adalah meningkatkan potensi lahan yang
cukup besar guna memenuhi peningkatan

konsums ikan air tawar, meningkatkan
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dukungan instans terkait guna mengatasi
permasalahan permodalan dan serangan
hama penyakit dan memanfaatkan iptek
yang ada guna menjaga kualitas dan
kuantitas SDA dan mencari pakan
dternatif. Mengatasi masalah modal
dengan memanfaatkan wadah koperas
untuk menyediakan permodal an.

SIMPULAN

Strategi pengembangan
komoditas unggulan pertanian terpilih
adalah sebagai berikut:

1. Komoditas unggulan di Kabupaten
Rokan Hulu yang menjadi fokus
kajian ini adalah karet, sapi dan
perikanan darat. Penentuan
komoditas unggulan ini berdasarkan
hasil perhitungan LQ di Kabupaten
Rokan Hulu dan pertimbangan
berbagai faktor lainnya.

2. Dari beberapa strategi tersebut yang
menjadi  prioritas  pengembangan
karet adalah peningkatan produksi
melalui  tindakan  intensifikas,
ekstensifikasi, dan peremajaan yang
ditunjang oleh penyediaan sarana
produksi sesua dengan
keperluannya  dengan  jumlah,
tempat, dan waktu yang tepat, serta
tindakan penyuluhan untuk
mengintroduksi teknologi baru tepat
guna serta ha-ha yang terkait
dengan  program  intensifikasi.

Prioritas  strategi  pengembangan

agribisnis sapi potong di Kabupaten
Rokan Hulu adalah meningkatkan
produksi dan meningkatkan
hubungan kerjasama antar pelaku
usaha dalam budidaya, pengolahan
hasii dan pemasaran. Prioritas
pengembangan perikanan di
Kabupaten Rokan Hulu adalah
meningkatkan potensi lahan yang
cukup besar guna memenuhi
peningkatan konsumsi ikan air
tawar, meningkatkan  dukungan
instans  terkait guna mengatas
permasalahan  permodalan  dan
serangan  hama  penyakit dan
memanfaatkan iptek yang ada guna
menjaga kualitas dan kuantitas SDA
dan  mencari pakan aternatif.
Mengatas masalah modal dengan
memanfaatkan wadah koperas untuk
menyediakan permodal an.
Aspek Agribisnis : a. Secara umum
produktifitas  agribisnis  masih
rendah, karena penguasaan teknol ogi
dan kemampuan sumber daya
manusia rendah, serta keterbatasan
modal usaha, sehingga peningkatan
kualitas dan kuantitas produksi
tahunan  rendah. b. Usaha
pengolahan dan pengemasan yang
dilakukan masyarakat masih berada
pada posis yang lemah, umumnya
belum ada wupaya pengawetan
produk-produk  agribisnis  yang
13
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dihasilkan. Produk-produk agribisnis
yang dihasilkan belum
terstandarisasi sehingga daya saing
yang dimiliki masih lemah. Faktor
lain yang justru menjadi ancaman
yaitu masih besarnya ketergantungan
terhadap bahan import bagi industri-
industri pengolah produk agribisnis,
serta rendahnya pemanfaatan sumber
daya lokal sebagai bahan baku
produksi. c. Kegiatan pemasaran
produk pertanian masih melalui
pasar-pasar tradisional, ketersediaan
pasar/termina  agribisnis  belum

memadal, sehingga men;j adi
penyebab kurangnya promosi produk
agribisnis yang dihasilkan. d. Potens
daya saing produk agribisnis masih
relatif rendah, karena: 1) Belum ada
sistem pengemasan dan standarisas
produk agribisnis. 2) Kegiatan
pengolahan masih  minim/kurang,
sehingga kurang memberikan nilai
tambah. 3) Belum ada mekanisme
penentuan harga yang tepat,
sehingga harga masih ditentukan
oleh kondisi pasar yang terjadi. e.
Ketersediaan sarana  prasarana
(irigasi, jalan dan transportasi) untuk
menunjang kegiatan agribisnis di
perdessan masih kurang, sehingga
menghambat kegiatan agribisnis. f.
Kondis agribisnis di Kabupaten

Rokan Hulu pada umumnya masih

pada posis yang lemah dan

terancam. g. Guna mengatas

kendala persaingan global, perlu ada

lembaga pusat informasi dan
pelayanan produk agribisnis
unggulan di  setiap  kawasan
agribisnis, untuk mendukung

mangjemen kelembagaan usaha

agribisnis dan diharapkan dapat
meningkatkan posisi tawar produk

agribisnis terhadap berbagai

sumberdaya seperti pasar eksternal,
modal, teknologi dan mitra usaha.
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